ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil Penelitian Lapangan (field research) tentang
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Dampak Penyaluran Dana Zakat pada Program
Operasi Katarak di Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya”. Penelitian
ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana dampak positif dan
negatif penyaluran dana zakat untuk program bantuan operasi katarak di YDSF
Surabaya? Kedua yaitu tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
praktek penyaluran dana zakat untuk program bantuan operasi katarak oleh
YDSF Surabaya?

Data penelitian dihimpun melalui interview secara langsung kepada
manager dan karyawan yang menangani program operasi katarak di YDSF
Surabaya dan juga kepada para mustahik yang menerima bantuan operasi katarak
serta dokumentasi dengan mempelajari berkas-berkas dari instansi yang
bersangkutan. Selanjutnya penelitian ini dianalisis menggunakan metode
deskriptif analisis, yaitu dengan cara penulis memaparkan data-data yang ada
untuk dikaji menurut hukum Islam.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa praktek penyaluran dana zakat
oleh YDSF Surabaya memiliki beberapa dampak, yaitu dampak positifnya
banyak masyarakat kurang mampu yang akan mendapatkan tingkat kesehatan
yang lebih baik, juga membuat keharmonisan dalam lingkungan sosial
masyarakat. Sedangkan dampak negatifnya terletak pada kecenderungan
masyarakat kurang mampu yang pada akhirnya hanya akan menggantungkan
belas kasihan dari orang lain. Kedua, penerima bantuan operasi katarak di YDSF
Surabaya tergolong dalam golongan fakir miskin. Zakat untuk para fakir miskin
kini tidak hanya berupa kebutuhan pokok saja, kini mereka bisa mendapatkan
operasi katarak gratis. Sebagaimana yang telah Allah perintahkan dalam surat a/-
Bagarah ayat 195 untuk selalu berusaha dan tidak membiarkan diri kita jatuh
dalam kebinasaan.

Untuk lebih meningkatkan profesionalisme YDSF Surabaya dalam
menjalankan program-program unggulan, saran penulis yaitu pertama, lebih
memperluas sosialisasi dan jangkauan penyaluran dana zakat ke pelosok negeri
agar masyarakat di daerah pelosok juga bisa mendapatkan bantuan tanpa
kesulitan. Kedua, lebih mengembangkan dan memberi inovasi pada program-
programnya agar bisa lebih memahami apa yang sedang dibutuhkan dan
permasalahan yang sedang dihadapi oleh masyarakat kurang mampu.
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